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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Mersam Kecamatan
Mersam Kabupaten Batanghari, dengan prorgram kerja yaitu cegah resistensi antibiotik.
Antibiotik merupakan senyawa kimia yang diproduksi oleh mikroorganisme dan mempunyai
kemampuan untuk mencegah perkembangan atau membunuh mikroorganisme lainnya.
Kurangnya pemahaman dalam menggunakan antibiotik dapat menimbulkan masalah serius yaitu
resistensi antibiotik. Tujuan penyuluhan ini yaitu untuk memperoleh pemahaman dalam
penggunaan antibiotik dikehidupan sehari-hari dan meningkatkan kesadaran masyarakat Desa
Mersam untuk mencegah terjadinya resistensi antibiotik dan meningkatkan kesadaran
masyarakat Desa Mersam. Metode yang digunakan meliputi tahapan persiapan untuk
mengumpulkan data dan mempersiapkan lokasi penyuluhan, tahap pelaksanaan menggunakan
metode deskriptif, yaitu memamparkan materi melalui leaflet/brosur. Hasil dari kegiatan ini
dapat dilihat dari Pre-test 55% dan terjadi peningkatan pengetahuan masyarakat di RT.02
setelah dilakukan penyuluhan edukasi penggunaan antibiotik sebesar 90%. Dapat diketahui
terjadinya peningkatan dalam pengetahuan menggunakan antibiotik yang benar dan tepat.

Kata kunci : Resistensi Antibiotik, Bakteri, Desa Mersam

Abstract

This community service program was implemented in Mersam Village, Mersam District,
Batanghari Regency, with a work program, namely preventing antibiotic resistance. Antibiotics are
chemical compounds produced by microorganisms and have the ability to inhibit the development or
kill other microorganisms. Lack of understanding in using antibiotics can cause serious problems,
namely antibiotic resistance. The purpose of this counseling is to gain an understanding of the use of
antibiotics in everyday life and to increase awareness of the Mersam Village community to prevent
antibiotic resistance and increase awareness of the Mersam Village community. The methods used
include the preparation stage to collect data and prepare the counseling location, the implementation
stage uses a descriptive method, namely displaying material through leaflets/brochures. The results of
this activity can be seen from the Pre-test 55% and there was an increase in community knowledge in
RT.02 after the educational counseling on the use of antibiotics was carried out by 90%. It can be seen
that there was an increase in knowledge of using antibiotics correctly and appropriately.
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1. PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari World Health Organization (2015) penggunaan antibiotik
secara global meningkat sebesar 91% dan terjadi peningkatan hingga 165% di
negara-negara berkembang. Antibiotik merupakan obat yang digunakan untuk
mengobati infeksi bakteri. Penggunaan antibiotik yang tidak sesuai dengan resep
dokter dapat menyebabkan dampak buruk, seperti resistensi antibiotik terhadap satu
atau lebih jenis obat antibiotik, peningkatan efek samping obat, biaya perawatan
kesehatan yang tinggi, bahkan beresiko menyebabkan kematian (Marsudi, 2022).
Antibiotik harus digunakan sesuai dengan anjuran dokterb dan tidak dijual secara
bebas untuk mencegah terjadinya resistensi antibiotik (Mulatsari et al., 2023).

Resistensi antibiotik adalah suatu permasalahan kesehatan masyarakat yang
perlu diatasi (Mahbub et al., 2023). Tingginya angka resistensi antibiotik di
Indonesia terjadi oleh beberapa faktor yaitu ketidakpatuhan pasien terhadap
penggunaan antibiotik dan kurangnya pengetahuan penggunaan antibiotik pada
masyarakat (Pasdalem, 2024). Oleh karena itu, bakteri tersebut memproduksi enzim
atau protein yang mampu merusak antibiotik, infeksi yang resisten terhadap
antibiotik lebih sulit disembuhkan. Bakteri yang memiliki ketahan resistensi terhadap
antibiotik adalah bakteri yang mengalami mutasi sehingga menjadi kebal,
menyebabkan antibiotik kehilangan efektivitas dalam mencegah perkembangan
bakteri (Hidayanti et al., 2023).

Desa Mersam merupakan suatu Desa yang berada di Kecamatan Mersam
Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi. Desa ini adalah desa tertua di Kecamatan
Mersam karena mempunyai 5 dusun dan 21 RT. Mayoritas masyarakat Desa Mersam
berprofesi sebagai petani, peternak, pedagang dan lainnya. Berdasarkan survey yang
diperoleh dari Puskesmas Pembantu, Desa Mersam memiliki riwayat penyakit
tertinggi yang dialami oleh masyarakat Desa Mersam yaitu Hipertensi, Diabetes
melitus, Dermatitis dan lainnya. Pada umumnya, penyakit tersebut menggunakan
antibiotik sebagai pengobatan. Oleh karena itu, dilakukan pengabdian masyarakat
mengenai penyuluhan penggunaan antibiotik terhadap terjadinya resistensi antibiotik
dilakukan di Desa mersam khususnya Dusun Keramat Tahan Kilang RT.02, tujuan
dilakukannya penyuluhan ini untuk meningkatkan kesadaran masyarakat Desa
Mersam berkaitan dengan pemakaian antibiotik secara benar dan sesuai dalam upaya
mencegah ketahanan terhadap antibiotik.

2. METODE
Pelaksanaa kegiatan ini dilakukan pada bulan Januari Tahun 2025 yang
berlokasi di RT.02 Dusun Keramat Tahan Kilang, Desa Mersam Kecamatan Mersam
Kabupaten Batanghari. Kegiatan ini ditujukan untuk Ibu / bapak, Lansia, dan Remaja
RT.02 Desa Mersam. Metode yang diterapkan berupa edukasi mengenai antibiotik
dengan membagikan leaflet/brosur. Aktivitas yang dilaksanakan meliputi:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan dilakukan dengan menganalisis data penyakit yang
diperoleh dari puskesmas pembantu Desa Mersam. Lalu, kelompok melakukan
survey lokasi bersama Ibu RT.02 yang akan dijadikan tempat untuk dilakukannya
penyuluhan dilingkungan sekitar masyarakat RT. 02 Dusun Keramat Tahan
Kilang.
b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dilakukan dengan metode deskriptif, penyuluhan memamparkan
materi melalui media berupa leaflet / brosur. Kemudian dilanjutkan dengan sesi
tanya jawab bersama masyarakat.
c. Tahap Evaluasi
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Evaluasi dilakukan untuk menilai keberhasilan penyuluhan dan pemahaman yang
diberikan kepada masyarakat.

3. HASIL
Pengabdian masyarakat di RT.02 Desa Mersam Dusun Keramat Tahan Kilang telah

berhasil melaksanakan penyuluhan tentang edukasi penggunaan antibiotik, bisa diamati pada
gambar 1.

Gambar 1. Penyuluhan edukasi penggunaan antibiotik “Cegah Resistensi”
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Gambar 2. Leaflet cegah resistensi antibiotik

Mahasiswa melakukan penyuluhan tentang edukasi penggunaan antibiotik untuk
mencegah resistensi pada masyarakat RT.02 Desa Mersam Dusun Keramat Tahan Kilang dan

bisa diamati pada gambar 3.
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Gambar 3. Tingkat pengetahuan mengenai penggunaan
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antibiotik terhadap resistensi antibiotik

4. PEMBAHASAN

Program pengabdian kepada masyarakat mengenai Edukasi Cegah Resistensi
Antibiotik di masyarakat RT.02 Desa Mersam Dusun Keramat Tahan Kilang.
Adapun tujuan dari penyuluhan ini yaitu untuk memperoleh pemahaman mengenai
penggunaan antibiotik dalam aktivitas sehari-hari untuk mencegah terjadinya
resistensi. Kegiatan ini disambut baik dengan masyarakat RT.02 Desa Mersam
Dusun Keramat Tahan Kilang.

Mikroorganisme menghasilkan bahan kimia yang disebut antibiotik yang dapat
menghentikan atau menghancurkan jenis mikroorganisme lainnya (Tandjung et al.,
2021). Kesalahan penggunaan antibiotik dapat berpotensi menyebabkan masalah
yang serius, yaitu resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik merupakan penggunaan
antibiotik yang tidak tepat dengan aturan, yang mana bakteri tersebut tidak dapat
merespon obat untuk tubuhnya (Puji Lestari & Marchaban, 2023).

Berdasarkan gambar 3 didapatkan hasil bahwa dari 20 sampel pre-test kegiatan
penyuluhan “Antibiotik Cegah Resistensi” pada Masyarakat RT . 02 Desa Mersam
didapatkan hasil 55% yang mengetahui tentang Antibiotik, kemudian setelah
dilakukan kegiatan penyuluhan Antibiotik didapatkan hasil 90% Masyarakat sudah
mengetahui dan memahami Antibiotik. Hal ini menunjukkan bahwa Masyarakat
RT.02 Desa Mersam sudah memahami dan mengetahui cara penggunaan antibiotik
yang benar.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat di RT. 02 Dusun Keramat Tahan
Kilang menunjukkan hasil efektivitas dalam meningkatkan wawasan masyarakat.
Hasil pre-test 55% didapakan bahwa pemahaman awal tentang penggunaan
antibiotik masih minim, tetapi setelah dilakukannya edukasi, hasil post-test
mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan sebesar 90%. Meskipun
belum sepenuhnya mematuhi peraturan penggunaan antibiotik, program ini dapat
memberikan dampak yang lebih besar dalam menurunkan resistensi antibiotik.

6. SARAN
Saran yang bisa disampaikan yaitu dapat berupa penyuluhan penggunaan
antibiotik kepada masyarakat sekitar untuk mencegah terjadinya resistensi
antibiotik dan menyampaikan informasi mengenai penggunaan antibiotik secara
benar.
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